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KATA PENGANTAR

AMERTA, adalah jurnal berkala yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan
Arkeologi Nasional, Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, yang memuat kajian hasil-hasil penelitian
dan pengembangan arkeologi, beserta ilmu bantunya. Edisi Amerta kali ini memuat beberapa artikel,
baik tentang aspek budaya masa lalu maupun peran serta masyarakat dalam melestarikan tinggalan
budaya masa lalu.

Pokok bahasan artikel pertama tentang Pemberdayaan Masyarakat Di Lingkungan Situs
Arkeologi. Beberapa kasus penanggulangan konflik yang terjadi di dalam penanganan benda cagar
budaya dan model pengelolaan sumberdaya budaya (Cultural Resource Management), yang melibatkan
masyarakat di sekitar situs dikupas dalam artikel ini. Artikel kedua membahas Potensi Situs Arkeologi
Kawasan Kerinci, Jambi: Ikon Budaya Austronesia. Tulisan ini mengupas hasil penelitian arkeologi di
daerah pedalaman Jambi, yaitu Kerinci yang merupakan salah satu bukti kehadiran penutur dan budaya
Austronesia dalam berbagai aspek. Bahasan selanjutnya merupakan gambaran Kehidupan Purba Di
Cekungan Soa, Flores Tengah, Indonesia Timur: Kajian Arkeologi Kawasan, menjelaskan bagaimana
manusia masa lampau beradaptasi terhadap lingkungannya. Demikian juga, bahasan permukiman di
daerah kepulauan Indonesia timur berjudul Permukiman Terbuka dan Sistem Penguburan Masyarakat
Kuna Di Wilayah Situs Hatusua, Pesisir Pantai Seram Bagian Barat.

Akhir-akhir ini, banyak perbincangan tentang temuan kapal karam beserta muatannya di perairan
Nusantara. Temuan tinggalan kapal karam dan barang-barang yang mungkin menjadi komoditi, adalah
bukti otentik tentang jalur perdagangan kuna dan jaringan hubungan perniagaan antara Nusantara
dengan negara lainnya, baik sebagai negara produsen maupun konsumen. Bahasan tentang barang-
barang yang ditemukan di dalam kapal karam terdapat pada tulisan Identifikasi Beberapa Temuan
Artefak Logam Dari Situs Intan Shipwreck dan Keramik Muatan Kapal Karam Di Perairan Utara
Cirebon: Bukti Jaringan Pelayaran Kuna.

Semoga bahasan dalam artikel-artikel edisi ini, dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan
wawasan tentang warisan budaya di Nusantara.

Redaksi
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